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Abstrak 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas X 
Pada Mata Pelajaran K3 dan Sanitasi Hygiene Melalui Model Pembelajaran Problem Based. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas X pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019, dengan jumlah siswa 
25 orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus. Data diambil dengan menggunakan lembar 
observasi untuk mengetahui keaktifan siswa. Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keaktifan belajar peserta didik siswa dari siklus I ke 
siklus II, dimana terjadi peningkatan Keaktifan belajar peserta didik, yaitu 60% pada siklus I mengalami 
peningkatan mencapai 75% di siklus II.  Kesimpulan pada penelitian ini adalah penerapan model 
Based  Instruction dapat meningkatkan keaktifan pada kelas X SMK Negeri 1 Majene. 
 
Kata kunci:  Keaktifan belajar siswa, Model Pembelajaran dan  Problem Based Intruction 
 
 
PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan yang 
selanjutnya disingkat SMK adalah salah satu 
bentuk satuan pendidikan formal yang 
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada 
jenjang Pendidikan Menengah sebagai lanjutan 
dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat 
atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama 
atau setara SMP atau MTs, hal ini tertulis pada 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 
74 tahun 2017 pasal 1 ayat 21. Sekolah 
menengah kejuruan melakukan proses belajar 
mengajar baik teori maupun di industri 
diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang 
berkualitas. Sekolah menengah kejuruan 
mengutamakan pada penyiapan peserta didik 
untuk berlomba memasuki lapangan kerja. 

SMK sebagai pencetak tenaga kerja 
yang siap pakai harus membekali peserta 
didiknya dengan pengetahuan dan keterampilan 
yang sesuai dengan kompetensi program 
keahlian masing-masing. Untuk itu, kualitas 
kegiatan belajar mestinya harus ditingkatkan 
secara terus-menerus, baik kualitas sarana 
maupun prasarana yang digunakan ketika proses 

belajar mengajar sedang berlangsung atau dapat 
menciptakan lapangan kerja baru untuk dirinya 
dengan orang lain, selain dipersiapkan untuk 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. SMK 
harus dapat menyiapkan lulusan untuk dapat 
memiliki kemampuan, keterampilan dan sikap 
sebagai teknisi dan guru dalam bidang usaha dan 
jasa (Dikmenjur, 2007) Untuk meningkatkan 
keaktifan diperlukan standar pembelajaran pada 
setiap satuan pendidikan dasar dan menengah 
harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang dan memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik (Hamzah B. Uno 2008). 

Inovasi-inovasi terhadap kegiatan 
belajar mengajar juga perlu dilakukan agar siswa 
tidak mengalami kejenuhan dalam menerima 
penjelasan materi pelajaran yang diberikan oleh 
guru. Maka dari itu, sebagai seorang guru harus 
bisa memilih model pembelajaran yang ada 
sesuai dengan kebutuhan sekolah, karena 
penerapan model pembelajaran juga sangat 
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mempengarui keaktifan dan prestasi pelajar 
peserta didik. Salah satu model pembelajaran 
yang tepat atau dapat digunakan sebagai 
penunjang yakni problem based instruction 
(PBI), sebelumnya guru mata pelajaran 
Kesehatan  Keselamatan  Kerja (K3) dan 
Sanitasi Hygiene mengatakan bahwa di SMK 1 
Majene belum pernah menerapkan model PBI 
dalam pelajaran K3 dan Sanitasi Hygiene, selain 
itu pengkajian yang didasarkan pada rendahnya 
nilai siswa serta beberapa kecelakaan pada saat 
praktek seperti tertumpah air panas, kejatuhan 
benda, dan juga luka bakar (Sumber informasi 
guru Mapel K3) ini semua bisa terjadi karena 
kurangnya pengetahuan penanganan yang 
diketahui oleh siswa. Model pembelajaran PBI 
menggunakan pendekatan pembelajaran peserta 
didik pada masalah kehidupan nyata, dan ini 
sangat berkaitan dengan mata pelajaran K3 dan 
sanitasi Hygiene karena berhubungan langsung 
dengan kehidupan nyata yang biasa dihadapi 
ketika pelajar SMK keluar untuk magang atau 
memasuki dunia kerja nantinya. Model PBI 
memang dikembangkan untuk membantu 
peserta didik mengembangkan kemampuan 
berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan 
intelektual, belajar berbagai peran, melalui 
pengalaman belajar dalam kehidupan nyata. 
Pengajaran berdasarkan masalah juga 
merupakan suatu pendekatan pembelajaran di 
mana siswa mengerjakan permasalahan yang 
otentik dengan maksud untuk menyusun 
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan 
inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih 
tinggi, mengembangkan kemandirian dan 
percaya diri, dengan pembelajaran berdasarkan 
masalah siswa akan dihadapkan pada kehidupan 
nyata yang membutuhkan pemikiran tingkat 
tinggi, yaitu diamana siswa bukan hanya sekedar 
mengingat materi yang dipelajari akan tetapi 
pemikiran tingkat tinggi menunjukkan proses 
kognitif seperti memahami, membandingkan, 
mengevaluasi, dan menciptakan. 
 
METODE 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 
yang dilakukan oleh peneliti secara langsung 
dengan tahapan siklus pelaksanaan yang 
meliputi : perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi melalui model 
Pembelajaran Problem Based Instruction 
terhadap keaktifan dan prestasi siswa pada mata 
pelajaran K3 dan sanitasi Hygiene di SMK 
Negeri 1 Majene. 
 
Desain penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian 
ini yakni mengacu pada penelitian tindakan 
kelas model Kemmis dan Taggart. Model 
penelitian ini terdiri dari rencana (plan), 
pelaksanaan tindakan (act), pengamatan 
(observe), dan refleksi (reflect). Desain 
penelitian yang digunakan berbentuk spiral 
(siklus) dan tidak hanya dilakukan satu kali, 
melainkan beberapa kali hingga dapat 
tercapainya tujuan yang diharapkan. Dalam 
setiap siklus terdiri dari empat langkah, yang 
akan diulang dari langkah awal apabila belum 
tercapainya target yang telah ditentukan oleh 
peneliti 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar. 1 

Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc Taggart 
 
Teknik dan Instrumem Pengumpulan Data. 

1. Teknik Pengumpulan Data 
Lembar observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang aktivitas peserta 
didik dalam kegiatan belajar mengajar. Instrument 
tersebut diisi oleh observer sesuai dengan proses 
yang terjadi selama proses belajar. Lembar 
observasi ini diisi berdasarkan rubrik penilaian 
yang telah dibuat sebagai acuan dalam mengisi 
penilaian aktivitas peserta didik pada lembar 
observasi. 

Adapun aspek yang diamati dalam 
observasi ini antara lain: (1) Peserta didik 
menjawab pertanyaan dari Guru, (2) Peserta didik 
memperhatikan penjelasan yang disampaika n 
Guru, (3) Kerjasama peserta didik dalam 
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mengerjakan tugas kelompok, (4) Keterlibatan 
peserta didik pada saat presentasi, (3) Keaktifan 
peserta didik dalam diskusi kelas. 
2. Instrumem Pengumpulan Data. 

 Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi untuk 
mengukur keaktifan peserta didik dalam proses 
belajar K3 dan Sanitasi Hygiene.  
 
Teknik Aalisis Data.  

Analisis Keaktifan siswa. 
Lembar observasi yang digunakan untuk 
mengamati aktivitas siswa selama 
pembelajaran yang diisi oleh observer. 
Adapun kriteria yang digunakan untuk 
melihat aktivitas siswa dalam pembelajaran  
dapat dianalisis dengan rumus: 

𝐴𝑃 =
∑P
∑𝑝

𝑥  100  % 

Keterangan :  
AP :  Nilai persen yang dicari 
∑P : Banyak siswa yang melakukan aktivitas 

∑p : Jumlah seluruh siswa. 
 
 

 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan yang dilakukan pada 
siklus I dan II tentang kehadiran dan keaktifan 
siswa kelas X SMKN 1 Majene yang berjumlah 
25 orang yang diperoleh dari lembar observasi 
pada saat proses pembelajaran dengan  mata 
pelajaran K3 dan sanitasi Hygiene disajikan 
pada Tabel 2 berikut 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat pada siklus 

I, jumlah siswa yang hadir pada saat proses 
pembelajaran adalah 84% atau  23 dari 25  orang 
siswa. Siswa yang bertanya pada saat kegiatan 

berlangsung ada 58% atau hanya 19 orang. 
Kemudian siswa yang menjawab pertanyaan dari 
guru/teman lain ada 49% atau sama dengan  13 
orang. Siswa yang mencatat/membuat resume ada 
81% atau 20 orang. Keaktifan siswa 
mengumpulkan tugas sebesar 76% atau ada 20 
orang dan siswa yang melakukan kegiatan lain-
lain dalam proses pembelajaran (main-main, 
rebutan dan lain-lain) sementara proses 
pembelajaran berlangsung sebesar 14% atau sama 
dengan 3 orang. 

Peningkatan keaktifan yang diperoleh 
peserta didik dikarenakan mengacu pada hasil 
refleksi siklus I, sehingga yang telah direncanakan 
pada siklus II dapat terlaksana secara optimal. 
Beberapa hal yang dihasilkan dalam refleksi 
terhadap siklus II yaitu peserta didik sudah 
terbiasa dalam penggunaan model pembelajaran 
PBI dan diskusi berjalan dengan baik, dapat 
dilihat dari aktifnya peserta didik pada saat 
diskusi. Peserta didik memberanikan diri dalam 
mengemukaan pendapat, bertanya atau pun 
menjawab pertanyaan dari LKPD yang di sajikan.  

Seperti yang tertera pada table diatas pada 
siklus II, siswa yang hadir dalam proses 
pembelajaran sebanyak 24 orang siswa atau 96%. 
Siswa yang  bertanya pada kegiatan proses 
pembelajaran berlangsung sebanyak 23 orang 
dengan presnetase 92%. Adapun siswa yang yang 
menjawab pertanyaan selama proses pembelajaran 
berlangsung sebanyak 23 orang dengan presentase 
92%.  Siswa yang mencatat atau membuat resume 
ada 24 orang atau 96%.  Siswa yang 
mengumpulkan tugas ada 23 orang siswa (92%) 
orang dan siswa yang melakukan kegiatan lain-
lain dalam proses pembelajaran (main-main, 
rebutan dan lain-lain)  sementara proses 
pembelajaran berlangsung tidak ada. 

Data penelitian pada siklus II 
menunjukkan hasil bahwa indikator ketuntasan 
baik pada keaktifan/aktivitas belajar maupun 
hasil belajar K3 dan sanitasi Hygiene peserta 
didik keduanya telah tercapai. Pencapaian 
indikator pada penelitian ini dapat ditentukan 
dengan 2 siklus atau dengan kata lain, penelitian 
ini tidak dilanjutkan untuk ke siklus III. 

Data hasil penelitian ini berupa hasil 
peningkatan keaktifan dan prestasi belajar pada 
mata pelajaran K3 dan Sanitasi Hygiene. 
Pengukuran ranah keaktifan menggunakan 
lembar observasi. Pengukuran ranah 
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pengetahuan untuk melihat prestasi belajarnya 
menggunakan pretest dan posttest yang juga 
diselingi pengerjaan soal di setiap akhir siklus. 
Data hasil penelitian tersebut diperoleh dari 
siswa kelas X SMK Negeri 1 Majene yang 
terdiri dari 25 siswa. Penelitian dilakukan 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI). 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
Hasil pelaksanaan tindakan yang telah 

dilakukan pada siklus I dan siklus II menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran PBI dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa  
yang berpengaruh pada prestasi belajar pada mata 
pelajaran K3 dan Sanitasi Hygiene. 

Hasil penelitian keaktifan belajar peserta 
didik kelas X SMK Negeri 1 Majene 
menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran PBI menyebabkan terjadinya 
peningkatan dari siklus I ke siklus II, meskipun 
membutuhkan penyesuaian terlebih dahulu. 
Berdasarkan peningkatan keaktifan dapat aktivitas 
dapat dilihat pada tabel 4.6 bahwa pada siklus I 
indikator keberhasilan dalam kategori aktif (75%) 
belum tercapai, sehingga perlu dilanjutkan pada 
siklus II. 
  Rendahnya keaktifan peserta didik pada 
siklus I disebabkan peserta didik belum terbiasa 
dengan model pembelajaran PBI dimana model 
pembelajaran tersebut membiasakan peserta didik 
dalam pemecahan masalah, sehingga peserta didik 
harus mencari sendiri informasi yang berkaitan 
dengan masalah tersebut. Selain itu, kurangnya 
rasa percaya diri peserta didik dalam 
mengeluarkan pendapat saat diberikan pertanyaan 
oleh guru maupun dalam menanggapi hasil 
diskusi. Pada saat proses pembelajaran 
berlangsung tidak semua peserta didik dalam 
kelompok belajar antusias dalam pemecahan 
masalah. Hal ini terlihat hanya tiga atau empat 
dari anggota kelompok belajar yang aktif dan 
sisanya melakukan hal-hal yang tidak berkaitan 

dengan pembelajaran, sehingga menyebabkan 
kurangnya interaksi antara anggota kelompok 
untuk menjawab soal yang ada di lembar kerja 
peserta didik (LKPD).  

Berdasarkan hal tersebut guru bersama 
peneliti dituntut mengubah strategi untuk 
melakukan  perbaikan pada siklus II yaitu semua 
anggota kelompok wajib untuk mengerjakan 
LKPD dengan cara membagi tugas dalam proses 
pemecahan masalah yang terdapat pada LKPD, 
sehingga semua anggota kelompok mengetahui 
dan lebih memahami apa yang telah ia pelajari. 
Kemudian, menanamkan rasa percaya diri peserta 
didik untuk menjawab, bertanya dan menanggapi 
hasil diskusi. Selain itu guru menanamkan kepada 
peserta didik bahwa mereka memiliki kemampuan 
masing-masing yang dapat dikembangkan, jangan 
merasa malu di depan teman-temannya, dan 
jangan pernah takut untuk salah karena belajar 
bukan berarti tidak boleh salah melainkan tempat 
dimana kita bisa belajar yang mana salah dan 
yang mana benar. Dengan adanya perbaikan 
tersebut, maka keaktifan peserta didik yang 
menerapkan model pembelajaran PBI memiliki 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Hasil yang diperoleh sejalan dengan 
penelitian Hadijah (2014),  bahwa selama proses 
pembelajaran akan terlihat adanya peningkatan 
keaktifan belajar peserta didik dari siklus I ke 
siklus II, dimana pada siklus I pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran PBI peserta didik masih terlihat 
takut untuk berbuat, hal ini disebabkan model 
pembelajaran PBI merupakan hal yang belum 
terbiasa bagi peserta didik, terdapat beberapa 
peserta didik yang tidak menyimak penjelasan 
guru dan kurang aktif dalam kegiatan diskusi 
karena kemauan belajar masih kurang, selain itu 
peserta didik dalam kegiatan merumuskan 
hipotesis dan  mengidentifikasi masalah yang 
diberikan oleh guru juga masih kurang, namun 
pada siklus II keaktifan peserta didik mulai 
meningkat, hal ini disebabkan guru menjelaskan 
tujuan dan pentingnya materi yang akan dipelajari 
dalam hubungannya dengan kehidupan sehari–
hari, menganalisis masalah yang diberikan, 
melatih kemampuan berpikir peserta didik, 
sehingga memungkinkan menarik perhatian dan 
rasa ingin tahu peserta didik untuk mencoba, 
selain itu adanya dorongan oleh guru akan 
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pentingnya belajar, sehingga peserta didik 
menjadi termotivasi untuk belajar.  

Pembelajaran berbasis masalah membantu 
meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui 
strategi PBI, guru membuat pergeseran ke standar 
yang lebih tinggi dan kinerja yang lebih besar. 
Teknik ini mengharuskan peserta didik untuk 
mengajukan lebih banyak pemikiran dan upaya 
dari tugas yang membutuhkan daya ingat. 
Masalah yang diberikan memaksa peserta didik 
untuk belajar dari berbagai sumber yang berbeda 
dan untuk membuat keputusan berdasarkan 
penelitian mereka. Proses ini memungkinkan 
peserta didik untuk memenuhi standar 
pengembangan keterampilan kognitif, 
keterampilan penelitian, dan kemampuan 
memecahkan masalah (Robert, 2000). 

Teori lain menyatakan bahwa, hasil 
belajar yang positif bagi peserta didik 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah. Tujuan lain dari model pembelajaran 
PBI adalah untuk membantu peserta didik dalam 
berkolaborasi dengan orang lain dalam hal ini 
dalam kegiatan pemecahan masalah melalui 
diskusi bersama peserta didik lainnya. Sebaliknya, 
penelitian difokuskan pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi seberapa baik peserta didik belajar 
secara kolaboratif. Fungsi ini sangat penting 
karena mempengaruhi hasil belajar dan motivasi 
intrinsik peserta didik (Schmidt dan moust, 2000). 

Sardiman (2008),mengemukakan bahwa 
dalam belajar diperlukan aktivitas karena belajar 
pada prinsipnya adalah berbuat. Berbuat untuk 
mengubah tingkah laku yang berarti melakukan 
kegiatan. Tidak ada belajar tanpa aktivitas. Itulah 
sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas 
yang sangat penting dalam interaksi belajar 
mengajar. Proses belajar mengajar dikatakan baik 
bila proses tersebut dapat membangkitkan 
aktivitas belajar yang efektif.  

KESIMPULAN 
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil 

penelitian yang telah dilakukan di SMK Negeri 1 
Majene maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Problem Based 
Intruction (PBI) pada mata pelajaran K3 dan 
Sanitasi Hygiene dapat meningkatkan keaktifan 
dan prestasi belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 
Majene. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus yang terdiri dari 3 kali pertemuan. Setiap 
siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi/evaluasi dan refleksi, 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
analisis statistik deskriptif maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa keaktifan belajar peserta didik 
pada mata pelajaran K3 dan Sanitasi Hygiene 
meningkat setelah penerapan model pembelajaran 
Problem Based Intruction (PBI) pada peserta 
siswa kelas X SMK Negeri 1 Majene dari siklus I 
dengan rata-rata persentase sebesar 60,3% 
menjadi 70% pada siklus II yang berada pada 
kategori aktif sesuai indikator keaktifan yang 
digunakan pada peneliti adalah 75%, dan dari 
keaktifan yang terjadi pada siswa saat proses 
pembelajaran berdampak pada peningkatkan 
ketuntasan hasil belajar siswa dengan persentase 
ketuntasan belajar dari  28 %  pada siklus I 
menjadi 84%  pada siklus II. 
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